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                                                     INTISARI 
Latar Belakang:  Sikap terhadap seks pranikah pada remaja merupakan hal yang dianggap 
penting karena sikap yang positif terhadap seks pranikah membuat remaja mengalami 
kecenderungan untuk bertindak melakukan hubungan seks pranikah dalam pergaulannya. Perilaku 
seks pranikah dapat berdampak buruk pada remaja seperti; kehamilan di luar nikah, aborsi, 
penyebaran penyakit hingga hancurnya masa depan remaja.  
 
Tujuan Penelitian: Diketahuinya hubungan peran orang tua dalam pendidikan seks dengan sikap 
terhadap seks pranikah pada remaja di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Teknik 
pengambilan pada penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling dengan populasi 
berjumlah 258 siswa dan sampel berjumlah 65 siswa. Analisis data yang digunakan adalah uji 
statistik non parametrik Spearman Rho. 
 
Hasil Penelitian: Hasil uji statistik non parametrik Spearman Rho didapatkan bahwa ada 
hubungan peran orang tua dalam pendidikan seks dengan sikap terhadap seks pranikah, dengan 
nilai signifikan 0,000 (Sig < 0,05).  
 
Kesimpulan: Ada hubungan peran orang tua dalam pendidikan seks dengan sikap terhadap seks 
pranikah pada remaja di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
 
Saran: Hendaknya pihak sekolah dan orang tua berkerjasama dalam memberikan pendidikan seks 
pada remaja secara komprehensif, sehingga remaja dapat membentuk pola pikir yang baik agar 
terhindar dari seks pranikah. 
 
Kata Kunci  : Peran orang tua, pendidikan seks, sikap seks pranikah. 
Daftar Pustaka  : 18 Buku (1990-2015), 8 Jurnal, 3 Penelitian, 9 Internet. 
Halaman  : i-xii, 86 Halaman, 15 Tabel, 3 Gambar, 13 Lampiran. 
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                                                    ABSTRACT 
Background: The attitude toward premarital sex among teenagers is considered important. It is 
because a positive attitude toward premarital sex leads the teenagersto have a tendency to do 
premarital sex in her interaction with his/her friends. Premarital sex behavior can adversely affect 
teenagers such as premarriage pregnancy, abortion, the spread of disease and even destroying their 
future. 
 
Objective: The objective of the study was to investigete the correlation between parents’ role in 
sex education and the attitudes toward premarital sex among teenagers at Muhammadiyah 2 Senior 
High School Yogyakarta. 
 
Method: This study empoys analytical survey with cross sectional approach. Data collection tool 
in this study is questionnaire. Retrieval techniques in this study uses simple random sampling with 
a population of 258 students. The samples of the stury are 65 students. The data anaylisis used is 
Spearman Rhonon-parametric statistical test. 
 
Results: The results of Spearman Rho non-parametric statistical test showed that there is a 
correlation between parents’ role in sex education and the attitudes toward premarital sex, with 
significant value is 0,000 (Sig <0.05). 
 
Conclusion: There is a correlation parents’ role in sex education and the attitudes toward 
premarital sex among teenagers at Muhammadiyah 2 Senior High School Yogyakarta. 
 
Suggestion: The school and parents are expected to cooperate in providing sex education to 
teenagers in a comprehensive manner, so that they have a good mindset not to do premarital sex. 
 
Keywords  : Parents’ role, sex education, premarital sex attitude. 
Bibliography : 18 Books (1990-2015), 8 Journals, 3 Researches, 9 Internet sources. 
Pages  : i-xii, 86 pages, 15 tables, 3 pictures, 13 appendices. 
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LATAR BELAKANG  
Sikap terhadap seks pranikah 
pada remaja merupakan hal yang 
dianggap penting karena sikap kurang 
baik terhadap seks pranikah membuat 
remaja mengalami kecenderungan 
untuk bertindak melakukan hubungan 
seks pranikah dalam pergaulannya. 
Perilaku seks pranikah dapat 
berdampak buruk pada remaja seperti 
kehamilan di luar nikah, aborsi, 
penyebaran penyakit hingga hancurnya 
masa depan remaja (Safita, 2013). 
Sikap seks pranikah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor di antaranya 
pengalaman pribadi, orang lain yang 
dianggap penting, kebudayaan, media 
massa, lembaga pendidikan dan agama 
serta emosional (Azwar, 2008).  
Salah satu orang yang dianggap 
penting dalam pembentukan sikap 
adalah orang tua. Orang tua adalah 
bagian dari anggota keluarga yang 
memberikan pendidikan pertama dan 
utama bagi anaknya. Pendidikan yang 
diberikan orang tua di rumah dapat 
menentukan kualitas berpikir yang 
sehat terhadap anak terutama ketika 
mereka beranjak remaja. Ketika 
remaja, peran orang tua sangat penting 
dalam memberikan pendidikan seks 
pada remaja.  
Pendidikan seks pada remaja 
yang diberikan oleh orang tua 
bertujuan untuk mempersiapkan dan 
mengantarkan remaja ke arah 
kematangan psikologis agar nantinya 
mampu membentuk keluarga yang 
bahagia, memberikan pengertian 
mengenai proses kematangan dirinya 
baik fisik maupun mental emosional 
yang berhubungan dengan seks dan 
memberikan petunjuk yang bermanfaat 
mengenai tanggung jawab masing-
masing dalam berhubungan dengan 
lawan jenis (Miqdad, 2001). 
Pendidikan seks pada remaja sangat 
penting diberikan oleh orang tua, 
apabila tidak diberikan mengakibatkan 
remaja cenderung mendapatkan 
informasi yang salah terkait seks 
pranikah. Hal ini dapat membuat 
remaja mudah terpengaruh  dan 
cenderung melakukan perilaku seks 
pranikah. 
Hal ini didukung dari hasil studi 
pendahuluan pada tanggal 25 Januari 
2016 dilakukan wawancara kepada 7 
siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta terdapat 3 siswa 
mengatakan boleh saja jika seks 
dilakukan pada mereka yang saling 
suka dan 2 siswi mengatakan hubungan 
seksual sekali saja belum tentu 
menyebabkan hamil. Kemudian 
dilakukan wawancara dengan 5 siswi 
terkait peran orang tua dalam 
pendidikan seks terdapat 4 siswi yang 
orang tuanya tidak berperan sebagai 
pendidik , 2 siswi yang orang tuanya 
tidak berperan sebagai konselor, 2 
siswi yang orang tuanya tidak berperan 
sebagai teman, 1 siswi yang orang 
tuanya tidak berperan sebagai 
pendamping, dan 2 siswi yang orang 
tuanya tidak berperan sebagai 
komunikator. 
Penelitian tentang sikap seks 
pranikah sudah banyak dilakukan oleh 
peneliti (Oktiva, 2010; Andriani, 2011; 
Widianto, 2007). Penelitian tersebut 
meneliti tentang hubungan pola asuh 
orang tua, peran pengawasan orang tua 
dan peran orang tua dalam pendidikan 
kesehatan reproduksi. Hasil dari ketiga 
penelitian tersebut menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan 
dengan sikap terhadap seks pranikah.  
Akan tetapi penelitian dengan 
judul yang lebih spesifik pada peran 
orang tua dalam pendidikan seks 
dengan sikap terhadap seks pranikah 
sepengetahuan peneliti belum pernah 
dilaporkan sebelumnya. Padahal 
pendidikan seks bagi remaja perlu 
diberikan oleh orang tua dengan tujuan 
agar remaja mampu mengerti mengenai 
proses kematangan dirinya, baik fisik 
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maupun mental emosional yang 
berhubungan dengan seks. Oleh karena 
itu peneliti merasa perlu untuk meneliti 
“Hubungan Peran Orang tua dalam 
Pendidikan Seks dengan Sikap 
Terhadap Seks Pranikah Pada Remaja 
Di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta”.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini 
menggunakan metode survey analitik. 
Desain penelitian yang digunakan 
dengan pendekatan cross sectional. 
Rancangan penelitian ini adalah 
korelasi yang bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan 
antara variabel yang diteliti dan jika 
ada hubungan, berapa eratnya 
hubungan tersebut (Arikunto, 2013). 
Penelitian ini  mengkorelasikan peran 
orang tua dalam pendidikan seks 
dengan sikap terhadap seks pranikah 
pada remaja di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta.  
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner terdiri dari dua kategori 
yaitu kuesioner untuk mengukur peran 
orang tua dalam pendidikan seks 
(variabel bebas) dan sikap terhadap 
seks pranikah (variabel terikat). Jenis 
kuesioner adalah kuesioner tertutup 
yaitu sudah disediakan alternatif 
jawabannya. Kuesioner peran orang tua 
dalam pendidikan seks terdiri dari 36 
pernyataan dan kuesioner sikap 
terhadap seks pranikah terdiri dari 31 
pernyataan.      
HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di 
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
Sekolah ini berada di Jalan Kapas No. 
7, Semaki, Umbulharjo, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Fasilitas sekolah 
untuk mendukung proses belajar 
mengajar antaranya laboratorium IPS, 
laboratorium IPA, laboratorium Al-
Islam, laboratorium bahasa, 
laboratorium komputer tingkat dasar 
dan tingkat lanjut, ruang audio visual, 
sarana olahraga, ruang kesehatan, 
perpustakaan, aula, asrama putri, 
masjid, kantin dan toko. Visi dari SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta adalah 
terwujudnya generasi muslim 
berkualitas yang menguasai risalah 
islamiyah dan mampu 
mengimplementasikan di bidang 
pendidikan, ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
Misi dari SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yaitu 
mewujudkan kehidupan sekolah yang 
kondusif dan islami sesuai dengan Al-
Qur’an dan As-Sunnah, membentuk 
pribadi muslim yang berakhlakul 
karimah dan memiliki kepedulian 
sosial, menumbuhkan semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air, 
meningkatkan kualitas lulusan dalam 
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni dan budaya yang berorientasi pada 
kecakapan hidup, meningkatkan 
profesionalisme dan penghargaan kerja 
guru dan karyawan, meningkatkan 
sistem pengelolaan sekolah yang 
dinamis, meningkatkan kerjasama 
antar warga sekolah dengan instansi 
yang terkait, meningkatkan loyalitas 
guru, karyawan, siswa sebagai kader 
dan penggerak persyarikatan 
Muhammadiyah.  
Pihak sekolah memberikan 
pelajaran tambahan kepada siswa-siswi 
disetiap hari sabtu yaitu pendidikan 
kesehatan reproduksi. Pendidikan 
kesehatan reproduksi ini diberikan oleh  
guru bimbingan konseling (BK). Setiap 
tingkatan kelas diampuh oleh dua guru 
BK.  
Karakteristik Responden Penelitian 
Karakteristik responden dalam 
penelitian ini dikelompokkan 
berdasarkan umur dan jenis kelamin 
yang dapat dideskripsikan karakteristik 




Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 
Karakteristik remaja di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
Karakteristik Frekuensi  
(fx)                
Persentase 
(%) 
Umur   
16 th                                      42 64,6 
17 th                                      21 32,3 
18 th                                      1 1,5 




Perempuan  37 56,9 
Laki-laki 28 43 
  Sumber: Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat 
diketahui bahwa dari 65 responden 
terdapat sebagian besar berumur 16-17 
tahun. Sebanyak 42 orang (64,6 %) 
berumur 16 tahun, berumur 17 tahun 
sebanyak 21 orang (32,3%), berumur 
18 tahun sebanyak 1 orang (1,5%) dan 
berumur 19 tahun sebanyak 1 orang 
(1,5%). Berdasarkan karakteristik jenis 
kelamin diketahui bahwa sebagian 
besar responden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 37 orang (56,9%) 
dan sisanya berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 28 orang (43%). 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Peran Orang Tua dalam Pendidikan 
Seks 
Seluruh skor yang diperoleh 
responden dijumlahkan dan diubah 
kedalam bentuk persentase, untuk 
selanjutnya dikelompokkan menjadi 3 
kategori yang digambarkan dalam tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 
Peran Orang Tua dalam Pendidikan  
Seks Pada Remaja Di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
No Peran 




Frekuensi   




1 Baik 13 20,0 
2 Cukup 43 66,2 
3 Kurang 9 13,8 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas 
dapat diketahui bahwa peran orang tua 
dalam pendidikan seks sebagian besar 
cukup sebanyak 43 orang (66,2%) dan 
sebagian kecil peran orang tua dalam 
pendidikan seks kurang sebanyak 9 
orang (13,8%). 
Sikap terhadap Seks Pranikah 
Seluruh skor yang diperoleh 
responden dijumlahkan dan diubah 
dalam bentuk persentase, untuk 
selanjutnya dikelompokkan dalam 3 
kategori yang digambarkan dalam tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Sikap 
terhadap Seks Pranikah Pada 
Remaja Di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
Sumber: Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat 
diketahui bahwa sikap terhadap seks 
pranikah pada remaja di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
sebagaian besar responden adalah 
cukup yaitu 43 orang (66,2%), kurang 
11 orang atau (16,9%) dan baik 11 
orang (16,9%). 
Hubungan Peran Orang Tua dalam 
Pendidikan Seks dengan Sikap Seks 
Pranikah pada Remaja Di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
Hasil analisis bivariat dalam penelitian 
ini disajikan dalam bentuk tabulasi 
silang. Tabulasi silang dimaksudkan 
untuk mengamati dan mengetahui 
hubungan antara dua variabel yang 
diteliti. 
a. Tabulasi Silang Hubungan Peran 
Orang Tua dalam Pendidikan Seks 
dengan Sikap Terhadap Seks 
Pranikah Pada Remaja Di SMA 








     (Fx)      
Persentase 
(%) 
1 Baik 11 16,9 
2 Cukup 43 66,2 
3 Kurang 11 16,9 
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Tabel 4.6 Tabulasi Silang  
Hubungan Peran Orang Tua dalam 
Pendidikan Seks dengan Sikap 
Terhadap Seks Pranikah Pada 
Remaja Di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
Berdasarkan tabel 4.6 tentang tabulasi 
silang antara hubungan peran orang tua 
dalam pendidikan seks dengan sikap 
terhadap seks pranikah pada remaja di 
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta di 
atas diketahui bahwa sebagian besar 
responden memiliki peran orang tua 
dalam pendidikan seks yang cukup 
juga memiliki sikap terhadap seks 
pranikah yang cukup jumlahnya 
mencapai 32 orang (74,4%). Tidak ada 
responden yang memiliki peran orang 
tua dalam pendidikan seks kurang yang 
bersikap baik terhadap seks pranikah 
dan tidak ada yang memiliki peran 
orang tua dalam pendidikan seks baik 
yang bersikap kurang terhadap seks 
pranikah. 
b. Uji Normalitas dan Variabel 
Penelitian  
Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas data untuk mengetahui 
distribusi sebaran data variabel yang 
digunakan. Apabila angka signifikansi 
dari pungujian Kolmogorov- Smirnov 
lebih besar dari 5%, maka sebaran data 
dinyatakan normal. Berikut ini adalah 
hasil dari pengujian normalitas data 
peran orang tua dalam pendidikan seks 
dengan sikap terhadap seks pranikah.  
 
Tabel 4.7  Hasil Uji Normalitas Data 
Peran Orang Tua dalam Pendidikan 
Seks Pada Remaja Di SMA   
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
 
 
  Sumber: Data Primer 2016 
Tabel 4.7  menunjukkan bahwa 
angka signifikansi dari variabel  
peran orang tua dalam pendidikan 
seks maupun sikap terhadap seks 
pranikah berada di bawah 5% (Sig < 
0,05), dengan demikian distribusi 
data kedua variabel tidak normal. Ini 
berarti bahwa penelitian tidak bisa 
menggunakan pengujian Pearson 
Product Moment yang 
mensyaratkan distribusi data 
normal. Kedua data tidak bisa diolah 
dengan pengujian parametrik, maka 
selanjutnya digunakan alat uji non 
parametrik yaitu korelasi dengan uji 
Spearman Rho.  
c. Hasil Uji Hipotesis Korelasi  
   Spearman Rho.  
Untuk mengetahui apakah 
ada hubungan yang signifikan 
antara peran orang tua dalam 
pendidikan seks dengan sikap 
terhadap seks pranikah pada remaja 
dilakukan pengujian hipotesis 
dengan uji statistik non parametrik 
korelasi Spearman Rho 


















Sikap terhadap Seks   
          Pranikah 
Total 





F %  F % F % F % 





5 45,5 32 74,4 6 54,5 43 66,2 
0 0 4 9,3 5 45,5 9 13,8 
 Sumber: Data Primer 2016 
N
o 







1 Peran Orang Tua 
dalam Pendidikan 
Seks 
0,061 65 0,020 
2 Sikap terhadap Seks 
Pranikah 
0,115 65 0,034 
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Tabel 4.8  Hasil Uji Hipotesis 
Korelasi Spearman Rho 
                               (N=65) 
No Variabel 1 2 













    *= Signifikan <0,05 
   Sumber: Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas 
dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
Spearman Rho (rs) adalah 0,516 dan 
nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan 
pengujian nilai signifikansi diketahui 
nilai sig. < 0,05 (0,000 <  0,05) artinya 
koefisien korelasi Spearman Rho (rs) 
signifikan pada pengujian dengan α 
5%, maka hal ini berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya ada hubungan 
yang bermakna secara statistik antara 
peran orang tua dalam pendidikan seks 
dengan sikap terhadap seks pranikah 
pada remaja di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. Nilai rs sesuai tabel 
penafsiran nilai koefisien korelasi dari 
Sugiyono (2006), diketahui bahwa 
angka 0,516 masuk dalam kategori 
hubungan yang sedang (0,40 – 0,599). 
PEMBAHASAN 
Peran Orang Tua dalam Pendidikan 
Seks pada Remaja di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peran orang tua 
dalam pendidikan seks pada 13 orang 
(20%) baik, 43 orang (66,2%) cukup, 
dan 9 orang (13,8%) memiliki peran 
orang tua kurang. Sebagian besar 
responden memiliki peran orang tua 
cukup, sedangkan jumlah responden 
yang peran orang tuanya baik dan peran 
orang tuanya kurang sangat sedikit, ini 
menunjukkan bahwa responden 
memiliki peran orang tua yang cukup 
dalam memberikan pendidikan seks 
pada anak remaja.  
Dari beberapa pernyataan 
terdapat pernyataan yang sebagian 
besar responden menjawab peran orang 
tua sering yaitu pernyataan nomor 20 
“Orang tua mendidik untuk menjaga 
atau menundukkan pandangan” 
(50,8%). Hal ini mengindikasikan 
bahwa orang tua di rumah berperan 
aktif dalam memberikan pendidikan 
seks kepada anak remajanya terutama 
sebagai pendidik.  
Sebagai orang tua mendidik 
seorang anak pada masa remaja untuk 
membuat mereka memahami menjaga 
atau menundukkan pandangan 
merupakan suatu bentuk pengendalian 
nafsu yang terdapat pada diri seorang 
remaja. Menurut Freud dalam teori 
psikoseksual menyatakan bahwa masa 
remaja masuk dalam tahap genital yang 
dimulai pada masa pubertas, ketika 
dorongan seksual sangat terlihat jelas 
pada diri remaja, khususnya tertuju 
pada kenikmatan hubungan seksual. 
Untuk mengendalikan kondisi 
ini sebagai orang tua dapat 
memberikan ajaran kepada anak 
remajanya untuk menjaga pandangan 
dari hal-hal yang buruk. Tetapi terdapat 
pula jawaban responden yang tidak 
pernah orang tua menjalankan 
perannya sebagai pendidik yaitu pada 
pernyataan nomor 14 yaitu “Orang tua 
memberikan informasi tentang fungsi 
alat reproduksi” (6,2%). Dalam hal ini 
sebagai pendidik orang tua wajib 
memberikan bimbingan dan arahan 
kepada anak remajanya sebagai bekal 
dan benteng mereka untuk menghadapi 
perubahan-perubahan yang terjadi 
(BKKBN, 2009).  
Bimbingan dan arahan yang 
diberikan kepada anak remajanya, 
sebagai orang tua harus memiliki 
pengetahuan yang baik dan menjalin 
hubungan yang baik dengan anaknya. 
Sehingga orang tua mampu 
menjalankan perannya sebagai 
pendidik dalam memberikan 
pendidikan seks pada anak remajanya. 
Dari sebagian besar jawaban responden 
sering dan kadang-kadang 
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menunjukkan bahwa orang tua cukup 
berperan sebagai pendidik dalam 
memberikan pendidikan seks kepada 
anak remajanya. 
Sikap terhadap Seks Pranikah pada 
Remaja di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
Sikap seseorang bisa 
dipengaruhi oleh banyak hal yang 
mencakup pengaruh internal yang 
berasal dari diri sendiri dan maupun 
faktor eksternal yang mencakup 
kebudayaan, media massa, lembaga 
pendidikan dan agama. Hasil 
perhitungan sikap terhadap seks 
pranikah pada remaja sebagian besar 
responden yaitu 44 orang (66,2%) 
bersikap cukup, terdapat 11 orang 
(16,9%) bersikap baik dan terdapat 11 
orang (16,9%) bersikap kurang 
terhadap seks pranikah. Berdasarkan 
hasil tersebut diketahui bahwa sebagian 
besar bersikap cukup terhadap seks 
pranikah.   
Dari beberapa pernyataan 
terdapat satu pernyataan yang 
mendapatkan jawaban responden 
paling banyak pada pilihan “tidak 
setuju” yaitu pernyataan nomor 30 
“remaja sehat bebas dari perilaku seks” 
(83,1%) pernyataan ini merupakan 
pernyataan favourable. Hal ini 
menunjukkan sikap yang kurang baik. 
Remaja menganggap perilaku seks 
mencerminkan remaja yang sehat. 
Pemikiran remaja yang kurang baik ini 
dapat disebabkan oleh banyak faktor. 
Salah satunya orang tua. Peran yang 
sangat penting dalam keluarga adalah 
orang tua. Bimbingan dari orang tua 
dengan mengajak anak untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan positif, 
bermanfaat dan terhindar dari perilaku 
seks dapat menunjukkan kepada remaja 
suatu bentuk kehidupan yang sehat.   
Akan tetapi terdapat pula 
pernyataan yang sebagian kecil 
responden menjawab “setuju” yaitu 
pada pernyataan nomor 25 “hubungan 
seks membuat kematangan dari segi 
fisik dan emosional” (7,7%). Dari 
sebagian kecil responden yang 
menjawab setuju menunjukkan sikap 
yang kurang baik terhadap seks 
pranikah. 
Kepercayaan seseorang 
terhadap suatu objek dapat diperoleh 
dari empat pembelajaran salah satunya 
belajar melalui pengamatan. Dalam hal 
ini remaja percaya bahwa dengan 
melakukan hubungan seks dapat 
membuat kematangan dari segi fisik 
dan emosional. Dengan melalui 
pengamatan yang diperolehnya dari 
perilaku-perilaku seks yang kurang 
baik (seks pranikah) membuat remaja 
bersikap yang buruk terhadap seks 
pranikah.  
Hubungan Peran Orang Tua dalam 
Pendidikan Seks dengan Sikap 
terhadap Seks Pranikah pada 
Remaja di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
Hasil menunjukkan ada 
hubungan antara peran orang tua dalam 
pendidikan seks dengan sikap terhadap 
seks pranikah. Adanya hubungan yang 
bermakna ini menunjukkan bahwa 
responden yang memiliki peran orang 
tua cukup juga memiliki sikap yang 
cukup terhadap seks pranikah. Dan 
tidak ada responden yang peran orang 
tua baik memiliki sikap kurang 
terhadap seks pranikah. Ini berarti 
bahwa semakin baik peran orang tua 
dalam pendidikan seks, maka akan 
semakin baik pula sikapnya terhadap 
seks pranikah pada remaja. Beberapa 
penelitian lain yang hampir sama yaitu 
Sudiyanto (2014) menyatakan hasil 
bahwa terdapat hubungan peran orang 
tua dengan sikap remaja tentang seks 
bebas. 
Orang tua sangat berpengaruh 
terhadap kualitas berpikir anak 
remajanya, karena orang tua 
merupakan orang dianggap penting 
dalam hidupnya. Sehingga dengan 
demikian apa yang disampaikan orang 
tua terutama dalam memberikan 
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pendidikan seks pada remaja secara 
baik dapat menghasilkan kualitas 
berpikir yang matang dan berpengaruh 
pada pembentukan sikap terhadap 
sesuatu. Hal ini sama dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Azwar (2008) 
bahwa sikap seseorang dapat 
dipengaruhi oleh orang terdekatnya 
atau orang yang dianggap penting 
dalam hidupnya. Di antara orang yang 
penting dalam hidup seorang remaja 
adalah orang tua. Peran orang tua 
dalam memberikan pendidikan seks 
dapat menentukan kualitas berpikir 
yang sehat terhadap anak terutama 
ketika mereka beranjak remaja. 
Kualitas berpikir yang sahat 
akan menghasilkan sikap yang baik 
terhadap seks pranikah. Peran orang tua 
dapat terlihat sebagai pendidik, 
panutan, pendamping, konselor, 
komunikator dan teman BKKBN 
(2009). Hal ini yang membuat peran 
orang tua terbentuk dengan berbagai 
aturan di rumah ataupun upaya-upaya 
untuk mengontrol anak agar tidak 
terjerumus dalam seks pranikah. 
Sehingga anak akan bersikap baik 
terhadap seks pranikah dengan didasari 
peran orang tua yang baik dalam 
pendidikan seks. Sikap dapat terbentuk 
dengan empat macam pembelajaran 
yaitu dengan pengkondisian klasik, 
pengkondisian instrumental, 
pengamatan, perbandingan sosial. 
Seorang remaja dapat belajar dari 
pengamatan orang tuanya di rumah.  
Dalam hal ini menurut Erikson 
remaja masuk pada tahap kelima 
perkembangan yaitu identitas versus 
kekacauan identitas di mana remaja 
mencoba mengembangkan pehamanan 
diri. Pemahaman diri dapat 
dikembangkan melalui pengamatan 
terhadap peran orang tua dalam 
memberikan pendidikan seks. Salah 
satu peran orang tua sebagai panutan 
bagi anak remajanya, dimana orang tua 
harus menjadi teladan yang baik 
sehingga anak dapat mengembangkan 
diri melalui pengamatan dari teladan 
orang tuanya. Dalam perkembangan 
dirinya termasuk cara berpikir 
menentukan sikap yang cenderung baik 
jika orang tua memiliki teladan yang 
baik. Namun, kondisinya akan sangat 
berbeda jika orang tua yang tidak 
menjalin hubungan yang harmonis 
dengan anak remajanya atau kondisi 
keretakan dalam rumah tangga di mana 
anak akan menjadi korban sehingga 
dapat mengganggu proses 
perkembangan dirinya. 
Selain itu perhatian yang 
didapat tidak bisa sepenuhnya didapat 
oleh anak dengan kondisi keluarga 
yang tidak harmonis lagi. Hasil 
penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian yang dilakukan Widianto 
(2008) bahwa semakin baik peran 
orang tua maka akan semakin baik pula 
sikap terhadap seks pranikah atau seks 
bebas pada remaja. Peran orang tua 
dalam memberikan pendidikan seks ini 
merupakan bentuk pencegahan orang 
tua agar anak remajanya tidak 
terjerumus dalam pergaulan seks 
bebas. Dalam teori psikoseksual 
menurut Freud dalam Abivian (2010) 
masa remaja masuk dalam tahap 
genital yang dimulai pada usia 
pubertas, ketika dorongan seksual 
sangat terlihat jelas pada diri remaja, 
khususnya yang tertuju pada 
kenikmatan hubungan seksual. 
KESIMPULAN 
Beberapa simpulan yang dapat 
diambil berdasarkan pengujian dan 
analisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Responden yang paling banyak 
memiliki peran orang tua dalam 
pendidikan seks adalah kategori 
cukup yaitu 43 orang (66,2%) dan 
kategori kurang dimiliki oleh 
sebagian kecil responden yaitu 9 
orang (13,8%). 
2. Responden yang paling banyak 
memiliki sikap terhadap seks 
pranikah adalah kategori cukup 
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yaitu 43 orang (66,2%) dan kategori 
baik dan kurang dimiliki oleh 
sebagian kecil responden yaitu 11 
orang (16,9%). 
3. Ada hubungan antara peran orang 
tua dalam pendidikan seks dengan 
sikap terhadap seks pranikah pada 
remaja di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
SARAN 
Saran yang diberikan berdasarkan hasil 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi responden  
Remaja hendaknya bisa terus-
menerus memperolah peran yang 
baik dari orang tua dan lingkungan 
belajar yang baik sehingga 
mendapatkan pendidikan seks yang 
baik tidak hanya dari orang tua 
melainkan dari peran guru di 
sekolah. 
2. Bagi SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta 
Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai masukan kepada 
sekolah untuk menghadirkan orang 
tua dalam memberikan pendidikan 
seks atau kesehatan reproduksi pada 
remaja sehingga orang tua 
memahami pentingnya peran orang 
tua di rumah dalam memberikan 
pendidikan seks atau kesehatan 
reproduksi bagi remaja. Harapannya 
orang tua lebih berperan lagi dalam 
mendidik anak-anaknya dalam 
pergaulan sehingga dapat 
mengontrol anak-anaknya dan lebih 
menerapkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai acuan penelitian 
yang sejenis bagi peneliti 
selanjutnya. Peneliti selanjutnya 
dapat menguji faktor-faktor 
predisposisi selain peran orang tua 
yang secara teori memiliki pengaruh 
terhadap sikap. Selain itu dapat 
melakukan penelitian dengan 
menggunakan wawancara selain 
kuesioner untuk mendapatkan 
informasi yang lebih akurat.  
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